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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK  

KELAS IV SD NEGERI TULUNG BUYUT  

  

Oleh 

AYU PUJI LESTARI 

  

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative script terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu non-

equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas IV dengan jumlah 45 orang peserta didik. Alat pengumpul data 

menggunakan tes kognitif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran cooperative script 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. 

 

Kata kunci: cooperative script, hasil belajar, tematik. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF COOPERATIVE SCRIPT MODEL TOWARD THE 

STUDENTS RESULT OF THEMATIC LEARNING AT THE FOURTH 

GRADE SD NEGERI TULUNG BUYUT  

 

 

BY 

 

AYU PUJI LESTARI 

 

 

The problem of this research was the low results of thematic learning at the fourth 

grade student of SDN Tulung Buyut. The purpose of this research was to find out 

the influence of cooperative script model toward the student result of thematic 

learning. The type of the research was experimental research and which design 

used non-equivalent control group design. The population in this research 

amounted to 45 students of fourth grade. The data collection tools used cognitive 

test. The result showed that there was a positif and significant of the cooperative 

script model application to student result of thematic learning at the fourth grade 

student of SDN Tulung Buyut. 

 

Keyword: cooperative script, result of learning, thematic.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib dilaksanakan 

oleh semua umat manusia, melalui pendidikan seseorang dapat menggali dan 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, berupa kegiatan bimbingan 

pengajaran, dan latihan. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: 

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

 

Pendidikan merupakan suatu proses mengembangkan potensi dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik untuk mencapai suatu tujuan. 

Secara jelas, tujuan pendidikan nasional terdapat dalam Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 
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Salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan adalah kurikulum, dalam 

hal ini dianalogikan sebagai alat untuk membentuk sumber daya manusia 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh bangsa dan negara. 

Kurikulum dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19 

tentang sistem pendidikan nasional adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum merupakan pedoman yang 

digunakan pendidik dan peserta didik agar terlaksana proses belajar mengajar 

dengan baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  

 

Bentuk upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 

penerapan Kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, kurikulum ini adalah sebagai bentuk pengembangan dari 

kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Diberlakukannya Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan lulusan 

yang berkompeten dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

Kurikulum 2013 untuk SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran 

tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu digunakan dari kelas I sampai 

kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 

kedalam berbagai tema. Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami 
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konsep materi yang tergabung dalam tema dengan mengaitkan dengan 

pengalaman kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik. Kurikulum 2013 menjadikan pendidik 

sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi dan membimbing peserta didik 

dalam belajar agar tidak mengalami kesulitan dan kebosanan dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Eka (2017: 215) dalam proses pembelajaran, seorang 

guru sebaiknya dapat mengembangkan pembelajaran yang aktif dan 

memotivasi siswa, sehingga partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat terwujud. Adanya partisipasi peserta didik yang optimal 

inilah, maka pengalaman belajar akan tercapai secara efektif dan efisien.  

 

Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh pendidik sangat 

berpengaruh terhadap kualitas dan keberhasilan peserta didik dalam 

pembelajaran. Jika model pembelajaran yang digunakan tepat dengan materi 

yang akan diajarkan, maka akan membuat hasil belajar yang dicapai dapat 

maksimal. Begitu pun sebaliknya, jika pendidik tidak menggunakan model 

pembelajaran yang tepat maka akan mengakibatkan peserta didik merasa 

bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menarik 

untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik khususnya di kelas IV SD 

Negeri Tulung Buyut. 

 

Hasil riset PISA (Program for International Student Assessment), studi yang 

memfokuskan pada literasi bacaan, matematika, dan IPA menunjukkan 

peringkat Indonesia baru bisa menduduki 10 besar terbawah dari 65 negara. 
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Hasil riset TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking amat rendah dalam 

kemampuan: (a) memahami informasi yang komplek, (b) teori analisis dan 

pemecahan masalah, (c) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah 

dan (d) melakukan investigasi. Hal ini mendorong perlunya perubahan pada 

kurikulum di Indonesia (Ahmad dan Dian, 2018: 1). Rendahnya kemampuan 

siswa pada hasil riset di atas juga terlihat pada hasil belajar UTS semester 

ganjil di kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kelas IV SD 

Negeri Tulung Buyut menunjukan bahwa hasil belajar tematik peserta didik 

memiliki ketuntasan yang masih rendah. Rendahnya ketuntasan hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat pada data yang diperoleh dari hasil belajar ujian 

tengah semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 seperti tabel berikut ini: 

Tabel 1. Data Nilai UTS Peserta Didik Kelas IV Semester 1 

No. KKM Nilai Kelas Ket 

IV A IV B 

Jumlah % Jumlah % 

1.  

65 

≥65 8 36,37% 11 47,82% Tuntas 

2. <65 14 63,63% 12 52,18% Belum 

Tuntas 

Jumlah 22 100% 23 100%  

Sumber : Dokumentasi nilai UTS SDN Tulung Buyut tahun pelajaran 

   2018/2019 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa kelas IV A 8 anak yang tuntas 

dan 14 atau 63,63% anak yang tidak tuntas dari 22 peserta didik.  

Kelas IV B 11 anak yang tuntas dan 12 anak atau 52,18% yang tidak tuntas 

dari 23 orang jumlah peserta didik. Jumlah anak yang tidak tuntas lebih 

banyak dibandingkan dengan anak yang tuntas yaitu sebanyak 26 anak dari 
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jumlah peserta didik kelas IV A dan IV B yaitu 45 anak,. Hal ini menunjukan 

bahwa hasil belajar tematik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut masih relatif 

rendah. 

 

Beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar tematik kelas IV SD 

Negeri Tulung Buyut diantaranya ditemukan bahwa (a) Pembelajaran masih 

berpusat pada pendidik, (b) proses pembelajaran yang tidak melibatkan 

peserta didik secara aktif sehingga mereka hanya mendengarkan penjelasan 

pendidik dikelas dan tidak ada yang bertanya kalau tidak ditanya oleh 

pendidik, (c) pendidik juga masih belum maksimal dalam menggunakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, (d) terlihat peserta didik masih kurang fokus terhadap 

pembelajaran bahkan sebagian ada yang bermain. Hal ini yang 

mengakibatkan hasil belajar sebagian peserta didik kelas IV belum optimal 

karena belum mencapai KKM yang sudah ditentukan.  

 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran agar tercapai suatu tujuan pembelajaran. Salah satunya yaitu 

model pembelajaran Cooperative Script. Menurut Eris dan Maryamah  

(2016: 308) Cooperative Script merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan oleh peserta didik secara berpasang-pasangan untuk 

mengungkapkan gagasan ataupun ide pokok materi dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. Peserta didik dilatih untuk dapat cermat dalam menyimak 

temannya yang sedang mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi ajar. 



6 

 

Model pembelajaran Cooperative Script dapat membantu peserta didik 

mengingat materi dengan cara mencatat ide pokok yang disampaikan peserta 

didik yang menjadi pembicara dan disimak, dikoreksi, ditambahkan ide-ide 

pokok yang belum lengkap oleh peserta didik yang menjadi pendengar. 

Proses rekonstruksi yang dilakukan dengan cara melengkapi informasi yang 

dianggap kurang saat disampaikan oleh peserta didik (pembicara) juga sangat 

membantunya dalam menyelami pembelajaran sehingga membuatnya 

semakin mengingat materi. Tidak hanya satu pihak yang diuntungkan dalam 

model ini, karena peserta didik diwajibkan untuk bertukar peran sehingga 

masing-masing peserta didik dapat melalui proses belajar yang sama.  

 

Peran aktif peserta didik dalam menyelami materi pembelajaran yang 

dilakukan pada model Cooperative Script diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sejalan dengan 

masalah yang sudah disebutkan maka model Cooperative Script diharapkan 

dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan kepada peserta 

didik tentang materi yang diajarkan sehingga peserta didik mendapatkan hasil 

belajar yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 

mengambil judul penelitian “ Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative  

Script terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 

Tulung Buyut”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Hasil belajar tematik peserta didik kurang maksimal karena masih ada 

peserta didik yang belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 65 

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik dan kurang melibatkan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

3. Pendidik belum maksimal dalam menggunakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan aktifitas belajar. 

4. Peserta didik belum fokus terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

penelitian ini membatasi permasalahan pada Model Pembelajaran 

Cooperative Script dan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV Tema 7 

subtema 1 pembelajaran 3 di SD Negeri Tulung Buyut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini yakni, 

“Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model 

pembelajaran cooperative script terhadap hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV SD Negeri Tulung Buyut?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
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model pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar tematik peserta 

didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peserta didik 

Penerapan model pembelajaran cooperative script dapat membuat peserta 

didik terdorong untuk belajar lebih aktif dalam suatu kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

khususnya pada pembelajaran tematik. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai masukan serta pengetahuan kepada pendidik khususnya dalam 

kegiatan belajar dan pembelajaran tematik dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative script di SD Negeri Tulung Buyut. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Memberi masukan berupa informasi ilmiah tentang model pembelajaran 

yang menarik seperti cooperative script sebagai bahan kajian dalam usaha 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan mengenai model pembelajaran 

cooperative script dan meningkatkan kemampuan dalam penulisan karya 

ilmiah. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. 
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2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Cooperative Script dan 

hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. 

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung 

Buyut. 

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tulung Buyut semester genap 

Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dapat membentuk atau 

merubah tingkah laku seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak bisa menjadi bisa. Suyono dan Hariyanto (2014: 9), 

mengartikan belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan kemampuan, memperbaiki 

perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian. Pengetahuan 

diperoleh karena adanya pengalaman yang terjadi berulang-ulang. 

 

Menurut Gagne (dalam Ani dan Abdul, 2017) belajar merupakan 

sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, 

yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi 

belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Sementara 

menurut Hidayat (2016: 40) belajar merupakan suatu proses kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan suatu perubahan 

tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 
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Dapat dikatakan bahwa, kata kunci dari pengertian belajar adalah 

“perubahan” dalam diri individu yang belajar. 

 

Pendapat tentang pengertian belajar beberapa ahli, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian belajar adalah suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang 

berbeda dari sebelum seseorang belajar. Perubahan yang terjadi lebih 

mengarah kepada peningkatan kemampuan, perubahan sikap maupun  

perilaku yang lebih baik dari sebelum sesorang belajar. 

 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari bebagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain, 

komponen-komponen tersebut meliputi tujuan, materi, dan evaluasi. 

Pengertian pembelajaran menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 20, tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar, pada lingkungan belajar. Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan aktifitas atau mengaktifkan, mengembangkan 

dan membentuk pemahaman melalui penciptaan kegiatan. 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 157) pembelajaran adalah 

proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa 

dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan Susanto (2016: 19) 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
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guru agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, tabiat, serta pembentukan sikap dan 

keyakinan pada siswa. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

 

Peneliti menyimpulkan bahwa, pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi komunikasi antara sumber belajar, pendidik dan peserta 

didik agar terjadi pemerolehan dan pemrosesan ilmu dan pengetahuan, 

pembentukan sikap, serta keterampilan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran juga dapat dikatakan proses belajar yang 

dibangun oleh pendidik sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

materi peserta didik menjadi baik. 

 

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, 

karena hasil belajar menjadi tolak ukur suatu keberhasilan. Menurut 

Susanto (2016: 5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kogintif, afektif, 

dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sementara itu, 

Purwanto (2013: 34) hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2013: 20) Hasil belajar merupakan 

suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama 

berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran 
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dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru 

dan siswa. Kesimpulannya yaitu, hasil belajar disini diartikan sebagai 

proses perubahan perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, yang 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang diukur melalui 

proses belajar dan evaluasi yang dilakukan oleh pendidik. 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

dari berbagai faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal maupun 

faktor eksternal. Menurut Susanto (2016: 12) faktor internal dan 

eksternal dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Faktor internal; merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan 

belajarnya yang meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 

kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal; yaitu faktor yang berasal dari luar peserta 

didik yang memengaruhi hasil belajar meliputi keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

 

 

Sementara menurut Rusman (2013: 124) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor 

psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 

faktor instrumental. 

 

Beberapa teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

diatas, dapat simpulkan bahwa banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, diantaranya berasal dari diri 
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peserta didik seperti kecerdasan, minat, fisik dan kesehatan serta 

berasal dari luar peserta peserta didik yaitu lingkungannya seperti 

sekolah, keluarga dan masyarakat. Baik faktor internal maupun 

eksternal, masing-masing faktor memiliki pengaruh pada hasil belajar 

peserta didik yang dapat meningkat atau menurun.  

 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

strategi, metode, atau prosedur. Soekamto (dalam Aris Shoimin, 2014: 

23) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu. 

 

Sedangkan menurut Arends (dalam Aris Shoimin , 2014: 24) bahwa 

model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem 

pengelolaannya. Menurut Abdul Azis Wahab (2012: 52) model 

mengajar merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang 

menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar 

agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku peserta didik seperti 

yang diharapkan. Kesimpulannya bahwa model pembelajaran adalah 
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perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran. 

 

b. Macam-macam Model Pembelajaran 

Pendidik merupakan seorang yang harus dapat menguasai kelas dan 

menerapkan pembelajaran yang menyenangkan, selain itu pendidik 

harus menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, setiap kelas kemungkinan akan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda-beda, untuk itu 

pendidik harus dapat menerapkan berbagai model pembelajaran. 

Trianto (2014: 51) menyebutkan beberapa model pembelajaran, 

diantaranya : 

1) Direct Intruction, yaitu suatu pendekatan mengajar yang 

dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik 

yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap, selangkah demi selangkah. 

2) Cooperative Learning, dimana dalam kelas kooperatif siswa 

belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi 

heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku atau ras, 

dan satu sama lain saling membantu. 

3) Problem Based Instruction, adalah interaksi antara 

stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara 

dua arah belajar dan lingkungan. 

4) Contextual Teaching and Learning, yaitu merupakan 

suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten 

mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

memotivasi siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan 

tenaga kerja. 

5) Pembelajaran Model Diskusi Kelas, dalam 

pembelajaran diskusi mempunyai arti suatu situasi 

dimana guru dengan siswa atau siswa dengan siswa 
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yang lain saling bertukar pendapat secara lisan, saling 

berbagi gagasan dan pendapat. 

6) Project-Based Learning, adalah model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

pemecahan masalah dan memberi peluang peserta didik 

bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka 

sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya 

siswa bernilai dan realistik. 

7) Inquiry Learning, adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 

siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri. 

 

 

Menurut Komalasari (2014: 23) model pembelajaran yang biasanya 

digunakan pendidik dalam mengajar, yaitu: 

1) Pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning), melibatkan siswa dalam memecahkan 

masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep 

dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. 

2) Pembelajaran kooperatif (cooperative learning), 

pembelajaran dengan menggunakan kelompok 

belajar kecil di mana siswa bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

3) Pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning), memusatkan pada prinsip dan konsep 

utama suatu disiplin, melibatkan siswa dalam 

memecahkan masalah dan tugas, mendorong siswa 

untuk bekerja mendiri membangun pembelajaran, 

dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata.  

4) Pembelajaran pelayanan (service learning), 

menyediakan suatu aplikasi praktis suatu 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan baru 

untuk kebutuhan di masyarakat melalui proyek dan 

aktivitas. 

5) Pembelajaran berbasis kerja (work based learning), 

pendekatan di mana tempat kerja, atau seperti 

kegiatan terintegrasi dengan materi di kelas untuk 

kepentingan para siswa dan bisnis. 

 

 

Menurut beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa banyak sekali model-model pembelajaran yang dapat 
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digunakan oleh pendidik. Diantaranya yaitu terdapat pengajaran 

langsung, pengajaran dan pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah, pembelajaran model 

diskusi kelas, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran pelayanan, 

pembelajaran berbasis kerja. Salah satu model pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti adalah model pembelajaran kooperatif. 

 

c. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

agar kegiatan pembelajaran lebih menarik. Salah satu inovasi yang 

dapat dilakukan oleh pendidik adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. Ada beberapa pengertian tentang 

pembelajaran kooperatif menurut para ahli, antara lain menurut  

Huda (2016: 110) pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai 

pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa-siswa 

yang dituntut untuk bekerja sama dan saling meningkatkan 

pembelajarannya dan pembelajaran siswa-siswa lain. 

 

Sedangkan menurut Komalasari (2014: 62) bahwa kooperatif adalah 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2-5 

orang, dengan struktur kelompok yang relatif heterogen. Lebih lanjut 

Johnson (dalam Isjoni, 2013: 28) mengatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-

kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada 
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pengalaman belajar, baik pengalaman individu maupun pengalaman 

kelompok. 

 

Sebagaimana menurut para ahli tersebut tentang pengertian 

pembelajaran kooperatif, peneliti menyimpulkan pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dengan cara membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 2-5 orang peserta didik 

yang heterogen. Pembelajaran kooperatif menuntut peserta didik 

untuk saling bekerja sama dan saling meningkatkan pembelajaran dan 

pengalaman belajarnya baik secara individu maupun kelompok. 

 

d. Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Suprijono (2015: 108) Terdapat tipe model pembelajaran 

kooperatif, di antaranya: (1) Guided Teaching,(2) Examples Non 

Examples,(3) Picture and Picture,(4) Cooperative Script,(5) Student 

Teams-Achievement Divisions (STAD),(6) Snowball Throwing,(7) 

Course Review Horey, dll. Pendapat lain mengenai tipe-tipe 

pembelajaran kooperatif yaitu menurut Huda (2016: 197) antara lain: 

(1) Team Games Tournament (TGT), (2) Teams Assited 

Individualization, (3) Student Teams Achievement Divisions (STAD), 

(4) Number Head Together, (5) Jigsaw, (6) Think Pair Share, (7) Two 

Stay Two Stray, (8) Role Playing, (9) Pair Check, dan (10) 

Cooperative Script. 

 

Beberapa model pembelajaran menurut ahli di atas, terdapat banyak 

sekali tipe-tipe dari model pembelajaran kooperatif. Salah satu model 
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pembelajaran yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Cooperative Script yang diharapkan dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar tematik kelas IV SD Negeri 

Tulung Buyut. 

 

3. Model Pembelajaran Cooperative Script 

a. Pengertian Model Cooperative Script 

Cooperative Script merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 

kooperatif dengan metode pembelajaran aktif. Menurut Schank dan 

Abelson (dalam Shoimin, 2014: 49) Cooperative Script adalah 

pembelajaran yang menggambarkan interaksi siswa seperti ilustrasi 

kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu, dalam 

keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas. 

Shoimin (2014: 50) menjelaskan pada pembelajaran Cooperative 

Script terjadi kesepakatan antara siswa tentang aturan-aturan dalam 

bekerjasama, yaitu siswa satu dengan siswa yang lainnya bersepakat 

untuk menjalankan peran masing-masing yaitu sebagai pembicara 

yang bertugas membacakan hasil pemecahan yang diperoleh dan 

siswa yang menjadi pendengar bertugas menyimak dan mendengar 

penjelasan pembicara serta mengingatkan pembicara jika terdapat 

kesalahan, setelah masalah dipecahkan bersama-sama kemudian di 

buat kesimpulan. Pendidik disini berperan sebagai fasilitator yang 

bertugas mengarahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
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Cooperative script menurut Suprijono (2015:145) adalah model 

pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan mengikhtisarkan 

bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 

Sedangkan Oktarina (2016: 10) berpendapat bahwa cooperative script 

adalah model pembelajaran yang menitikberatkan pada pembelajaran 

siswa secara berpasangan, dimana siswa dituntut untuk mampu 

membuat dan menyimpulkan inti dari materi yang disajikan guru. 

Sehingga konsep materi pelajaran akan terbentuk dari inti/kesimpulan 

materi yang telah dipahami. 

 

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Cooperative 

Script adalah model pembelajaran yang menggambarkan interaksi 

sosial peserta didik dengan lingkungannya yang dilakukan secara 

berpasang-pasangan untuk mengiktisarkan bagian-bagian dari materi 

yang dipelajari menggunakan bahasanya sendiri. Peserta didik dapat 

memahami konsep materi pelajaran dari rangkuman/kesimpulan yang 

dibuat. 

 

b. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Cooperative Script 

Menurut Huda (2016: 213), langkah-langkah dalam pembelajaran 

cooperative script yaitu:  

1) Guru membagi siswa untuk saling berpasangan, 

2) Guru membagikan wacana/materi kepada setiap siswa untuk 

dibaca dan membuat ringkasannya,  

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar, 

4) Pembicara menyampaikan ringkasannya selengkap mungkin 

kepada pendengar, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 

ringkasannya, sementara pendengar menyimak, mengoreksi  
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dan menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap, serta 

membantu mengingat ide-ide pokok dengan menghubungkan 

materi sebelumnya atau dengan materi lainnya 

5) Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 

menjadi pendengar dan sebaliknya, 

6) Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti langkah 

pada kegiatan 4, 

7) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan sesuai 

materi yang dipelajari. 

8) Penutup. 

 

 

Selanjutnya menurut Shoimin (2014: 50) Langkah-langkahnya yaitu : 

1) Guru membagi siswa untuk berpasangan. 

2) Guru membagikan wacana atau materi kepada masing-masing 

siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan. 

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4) Sesuai kesepakatan, siswa yang menjadi pembicara 

membacakan ringkasan atau prosedur pemecahan masalah 

selengkap mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 

ringkasan dan pemecahan masalahnya. Sementara siswa lain 

yang menjadi pendengar menyimak, mengoreksi, menghafal 

ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya. 

5) Bertukar peran, jika pertama sebagai pembicara maka ditukar 

menjadi pendengar dan begitu sebaliknya serta lakukan seperti 

di atas 

6) Guru bersama siswa membuat kesimpulan. 

 

 

Peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Cooperative Script ini, menggunakan langkah-langkah pembelajaran 

Cooperative Script menurut Huda dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : (a) Guru membagi siswa berpasangan (b) Guru membagikan 

wacana untuk dirangkum siswa (c) Guru menetapkan pembicara dan 

pendengar (d) Pembicara menyampaikan hasil ringkasan dan 

pendengar menyimak/mengoreksi (e) Bertukar peran (f) melakukan 

kembali kegiatan keempat (g) guru dan siswa membuat kesimpulan 

(h) penutup. Kelebihan langkah-langkah pembelajaran Cooperative 
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Script menurut Huda yaitu lebih terstruktur dan mudah dipahami 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran tematik kelas IV SD 

Negeri Tulung Buyut. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran  

Cooperative Script 

 

Model pembelajaran cooperative script memiliki beberapa kelebihan 

dan kelemahan. Berikut kelebihan dan kelemahan Menurut Huda 

(2016: 214). 

Kelebihan: 

1) Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir 

kritis, serta mengembangkan jiwa keberanian dalam 

menyampaikan hal-hal baru yang diyakini benar. 

2) Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih 

percaya lagi kepada kemampuan sendiri untuk berpikir, 

mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain.  

3) Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan 

mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide 

siswa dengan ide temannya. 

4) Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan 

siswa yang kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada. 

5) Memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu 

mengungkapkan pemikirannya. 

6) Memudahkan siswa berdiskusi dan melakukan interaksi sosial. 

7) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

 

Kelemahan: 

1) Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena 

akan dinilai oleh teman dalam kelompoknya. 

2) Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan model ini, 

sehingga banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan 

mengenai model pembelajaran ini. 

3) Keharusan guru untuk melaporkan setiap penampilan siswa 

dan tiap tugas siswa untuk menghitung hasil prestasi kelompok 

dan ini bukan tugas yang sebentar. 

4) Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja 

sama dengan baik. 
5) Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena individu 

berada dalam kelompok. 
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Menurut Shoimin (2016: 328) kelebihan serta kelemahan model 

cooperative script adalah:  

Kelebihan : 

1) Melatih pendengaran, ketelitian dan kecermatan 

2) Setiap siswa mendapat peran. 

3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain. 

 

Kelemahan: 

1) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu. 

2) Hanya dilakukan oleh dua orang. 

 

 

Beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kelebihan dan kekurangan pada model cooperative script. 

Kelebihannya dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

dengan mengemukakan idenya secara verbal serta membantu peserta 

didik berpikir kritis, dan kelemahannya yaitu membutuhkan waktu 

yang lama untuk menerapkannya dalam berdiskusi. 

 

4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Menurut Association of Education and 

Communication Technology (AECT) (dalam Hamdani, 2011: 73) 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pendapat lain Menurut 

Hanafiah & Suhana (2010: 59) media pembelajaran merupakan segala 

bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong 

siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya 

verbalisme. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Wina Sanjaya, 2014: 
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163) secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau 

kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

 

Berdasarkan pengertian media pembelajaran tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang digunakan penyampai pesan (guru) kepada penerima pesan 

(siswa) agar siswa lebih tertarik dan berminat untuk mempelajari 

materi tertentu. Media pembelajaran merupakan berbagai macam alat 

yang membantu pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran 

agar lebih mudah diterima oleh peserta didik. 

 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2014: 170) media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan dilihat dari sifatnya yaitu: 

1. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja 

atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio 

dan rekaman suara. 

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Media ini adalah film slide, foto, 

transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan 

yang dicetak seperti media grafis. 

3. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 

yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran 

film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini 

dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung 

kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua. 

 

Pada penelitian di kelas kontrol peneliti menggunakan media visual 

berupa gambar yang mendukung pemahaman peserta didik terhadap 
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materi yang dipelajari. Media gambar digunakan agar pembelajaran 

yang bersifat abstrak bisa menjadi lebih konkret. 

 

5. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 dalam pelaksanaannya memiliki bentuk 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema (tematik terpadu) 

untuk anak tingkat Sekolah Dasar kelas I sampai VI. Pembelajaran 

Tema merupakan wadah atau wahana untuk mengenalkan berbagai 

konsep materi kepada peserta didik secara menyeluruh. Tematik 

diberikan dengan tujuan membuat pembelajaran lebih bermakna dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran 

tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan 

oleh pendidik bersama peserta didik dengan memperhatikan 

keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Poerwadarminta (dalam 

Abdul Majid, 2014: 80) bahwa pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan 

pokok yang menjadi pokok pembicaraan.  

 

Pendapat lain yaitu dari Rusman (2013: 254) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 
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peserta didik. Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu 

aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap dan perilaku, 

Sehingga penilaian dalam kurikulum 2013 mengarah ke segala aspek 

pencapaian kompetensi. Kurikulum 2013 memiliki 4 Kompetensi inti 

diantaranya : 

KI.1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

  agama yang dianutnya. 

KI.2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

  santun, peduli,dan percaya diri dalam berinteraksi 

  dengan keluarga, teman, pendidik, dan tetangganya. 

KI.3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

 mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

 tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

 kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

 rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI.4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, dan logis dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Sedangkan Menurut Hernawan dkk (2016: 15) pembelajaran 

terpadu sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. 

Selanjutnya menurut Joni (dalam Trianto, 2011: 63) menyatakan 

bahwa: 

Pembelajaran terpadu merupakan sistem pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali 

dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara 

holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu 

akan terjadi apabila peristiwa otentik atau eksplorasi 

topik/tema menjadi pengendali didalam kegiatan 

pembelajaran dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi 
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tema/peristiwa tersebut peserta didik belajar sekaligus 

proses dan isi beberapa mata pelajaran secara serempak. 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

pembelajaran, pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

 

Tema pada kelas IV dibagi menjadi 9 tema yang pada masing-masing 

tema terdapat 3 sub tema dan tiap sub tema diuraikan ke dalam 6 

pembelajaran, 1 pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Tema yang 

digunakan pada semester ganjil ada 5 tema dan pada semester genap 

ada 4 tema. Pada tema Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku ” 

merupakan tema yang terdapat pada semester genap. Tema 7 

“Indahnya Keragaman di Negeriku” terdapat 3 sub tema yang masing-

masing sub tema terdiri dari 6 pembelajaran. Sub tema yang pertama 

yaitu “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” sub tema 

yang kedua yaitu “ Indahnya Keragaman Budaya Negeriku”, dan sub 

tema yang ketiga yaitu “Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku”. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik pada prinsipnya menempatkan peserta didik 

sebagai pemeran utama, dan pendidik hanya sebagai fasilitator. 
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Pembelajaran terpadu memiliki berbagai karakteristik. Menurut 

Depdiknas (dalam Primasari, 2017: 11), Pembelajaran tematik 

memiliki beberapa ciri khas antara lain:  

1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 

dasar. 

2) kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 

siswa. 

3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi 

siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 

5) menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis/praktis 

sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam 

lingkungannya. 

6) mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja 

sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan 

orang lain. 

 

 

Selanjutnya menurut Hernawan dan Resmini (2016: 16) ciri-ciri 

pembelajaran terpadu sebagai berikut: 

1) Pembelajaran terpadu berpusat pada peserta didik. 

2) Pembelajaran terpadu dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik. 

3) Pembelajaran terpadu pemisah antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. 

4) Pembelajaran terpadu bersifat luwes. 

5) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik. 

 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa karakteristik pembelajaran 

terpadu adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik, yang 

memberikan pengalaman langsung melalui konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar terus menerus 

guna mencapai hasil belajar yang optimal. 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 

kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik menurut 

Depdikbud (dalam Trianto, 2010: 88) antara lain sebagai berikut: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan 

tingkat perkembangannya.  

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa. 

3) Kegiatan belajar bermakna bagi siswa , sehingga hasilnya 

dapat bertahan lama.  

4) Keterampilan berpikir siswa berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu.  

5) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai 

lingkungan siswa. 

6) Keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu, keterampilan sosial ini antara lain: 

kerja sama,komunikasi, dan mau mendengarkan pendapat 

orang lain. 

 

 

Menurut Tim Puskur (pusat kurikulum) (dalam Majid, 2014 :93) 

pembelajaran tematik memiliki kelemahan yaitu: 

1) Aspek guru, guru harus berwawasan luas, memilki 

integritas tinggi, keterampilan metodologis yang 

handal, rasa percaya diri yang tinggi dan berani 

mengemas dan mengembangkan materi.  

2) Aspek siswa, pembelajaran tematik menuntut 

kemampuan belajar siswa yang relatif baik, baik dalam 

kemampuan akademik maupun kreatifitasnya, karena 

model pembelajaran tematik menekankan pada 

kemampuan analitis (mengurai), kemampuan asosiatif 

(menghubung-hubungkan), kemampuan eksplorasi dan 

elaborative (menemukan dan menggali). 

3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran, pembelajaran 

tematik memerlukan bahan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin 

juga fasilitas internet. 

4) Aspek kurikulum, kurikulum harus luwes, berorientasi 

pada pencapaian ketuntasan pemahaman siswa, bukan 

pada pencapaian target penyampaian materi. 

5) Aspek penilaian, penilaian dalam pembelajaran terpadu 

dibutuhkan secara menyeluruh (komprehensif) yaitu 
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menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari 

beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. 

 

Pendapat ahli tersebut menguraikan kelebihan dan kelemahan dari 

pembelajaran tematik. Peneliti menyimpulkan kelebihannya antara 

lain kegiatan belajar peserta didik relevan dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan, minat dan kebutuhannya, belajar akan lebih bermakna 

dan bertahan lebih lama untuk diingat, serta mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik. Kelemahannya yaitu terdapat pada 

aspek pendidik, peserta didik, sarana dan sumber pembelajaran, 

kurikulum dan penilaian. 

 

6. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik. Menurut Daryanto (2014: 51): 

“Pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau 

prinsip yang ditemukan”.  

 

 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 

keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 

meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Pendekatan saintifik 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 
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bergantung pada informasi searah dari pendidik. Oleh karena itu kondisi 

pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong 

peserta didik dalam mencaritahu dari berbagai sumber melalui observasi, 

dan bukan hanya diberi tahu. 

 

Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi 

Kurikulum lampiran IV (dalam Agus Krisno, dkk, 2016: 48), proses 

pembelajaran pendekatan saintifik terdiri atas lima pengalaman belajar 

pokok yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi / 

eksperimen, mengasosiasikan/ mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan.  

a. Mengamati  

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah 

membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). 

Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, 

ketelitian, dan mencari informasi  

b. Menanya  

Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, dan kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 

sepanjang hayat. 

c. Mengumpulkan Informasi/Eksperimen  

Mengumpulkan informasi/ eksperimen merupakan kegiatan 

pembelajaran yang berupa eksperimen, membaca sumber lain selain 
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buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, dan wawancara 

dengan narasumber. 

d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi 

Mengasosiasikan/ mengolah informasi merupakan kegiatan 

pembelajaran yang berupa pengolahan informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ 

eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. 

e. Mengkomunikasikan  

Mengkomunikasikan merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa 

menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 

 

7. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan 

oleh:  

a. Hasil penelitian Khairunnisa (2017) Universitas Negeri Medan.  

Judul: “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Pelajaran IPA di kelas IV 

SDN No 050615 Kecamatan Sei Bingai Tahun Ajaran 2016/2017”. 

Hasil analisis penelitian diketahui bahwa model pembelajaran 

Cooperative Script dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPA dengan materi energi di kelas IV SD Negeri No 

050615 Kecamatan Sei Bingai Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian 

Khairunnisa memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti 
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laksanakan yaitu pada penggunaan model pembelajaran cooperative 

script dan sampel penelitian pada kelas IV, sedangkan perbedaanya 

terletak pada variabel terikat, dan tempat penelitian. Peneliti 

menggunakan hasil belajar tematik sebagai variabel terikat, pada kelas 

IV SD Negeri Tulung Buyut. Berbeda dengan Khairunnisa variabel 

terikatnya minat belajar siswa pada pembelajaran IPA pada kelas IV 

SD Negeri No 050615 Kecamatan Sei Bingai. 

b. Hasil penelitian dari jurnal artikel Dian Eka Indriani (2017) STKIP 

PGRI Bangkalan Indonesia. Judul: “Cooperative Scripts Model In 

Civic Education For Elementary School Students”  “Model 

Coopertative Script pada Pendidikan Kewarganegaraan untuk Siswa 

Sekolah Dasar”. Hasil analisis diketahui bahwa Cooperative Script 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan konsep pemahaman secara 

signifikan pada pendidikan kewarganegaraan di kelas V SDN 

Muhammadiyah 1 Banyuajuh Malang. Persamaan penelitian Dian Eka 

indriani dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

penggunaan model pembelajaran cooperative script. Perbedaannya 

terletak pada variabel terikat, sampel penelitian dan tempat penelitian. 

peneliti menggunakan hasil belajar tematik sebagai variabel terikat 

pada kelas IV SD Negeri Tulung Buyut, sedangkan Dian Eka indriani 

menggunakan hasil belajar PKn sebagai variabel terikat pada V SDN 

Muhammadiyah 1 Banyuajuh Malang. 

c. Hasil Penelitian Skripsi dari Rian Setiawan (2017). Universitas 

Sebelas Maret dengan Judul “Penerapan Model Pembelajaran 
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Cooperative Script untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada 

Siswa Kelas V SDN Gandekan 230 Surakarta Tahun Ajaran 

2015/2016”. Hasil analisis diketahui bahwa model Cooperative Script 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas V SDN 

Gandekan 230 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dan menjadikan 

siswa lebih aktif, kreatif serta menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah pada penggunaan model pembelajaran cooperative script. 

Perbedaanya pada variabel terikat, peneliti menggunakan hasil belajar 

tematik sedangkan Rian Setiawan keterampilan berbicara. Sampel dan 

tempat penelitian yang peneliti gunakan yaitu pada kelas IV SDN 

Tulung buyut, sedangkan Rian Setiawan pada kelas V SDN Gandekan 

230 Surakarta. 

 

B. Kerangka Pikir 

Keberhasilan suatu proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah 

laku baik itu perubahan dalam segi pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 

Salah satu faktor tercapainya suatu pembelajaran adalah penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dengan materi pembelajaran serta dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sudah 

dijelaskan pada latar belakang masalah, masalah pada penelitian ini 

adalah hasil belajar tematik peserta didik yang memiliki ketuntasan yang 

masih rendah yang disebabkan oleh: Pembelajaran yang masih berpusat pada 

pendidik sehingga tidak melibatkan peserta didik secara aktif yang 

menyebabkan peserta didik hanya mendengarkan penjelasan pendidik dan 
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malu untuk bertanya, pendidik masih belum bervariasi dalam menggunakan 

model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, serta terlihat peserta didik masih kurang fokus terhadap 

pembelajaran bahkan sebagian ada yang asik bermain sendiri. Beberapa 

masalah yang ada tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang 

belum optimal 

 

Solusi agar masalah tersebut dapat diatasi, maka peneliti menggunakan model 

pembelajaran cooperative script. Cooperative script adalah model 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk terbiasa mebuat ringkasan 

dari suatu konsep serta mendorong keaktifan siswa pada saat pembelajaran 

yang meliputi keberanian siswa dalam mengungkapkan ide yang mereka 

miliki, mampu mendengarkan orang lain yang sedang berbicara dengan 

penuh perhatian, serta melatih daya ingat siswa. 

 

Hasil yang diharapkan dari penerapan model Cooperative Script adalah 

mampu meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik pada kelas IV SD 

Negeri Tulung Buyut. Penelitian ini membandingkan hasil belajar tematik 

terpadu pada kelas eksperimen dengan menggunakan model Cooperative 

Script dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

seperti yang biasa dilakukan oleh pendidik di kelas.  

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Cooperative Script dan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar 
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tematik peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel Penelitian 

 Keterangan : 

 X  : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Script 

 Y  : Hasil Belajar Tematik 

  : Pengaruh 

 (Sumber : Sugiyono, 2010: 105) 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pada penerapan model Cooperative Script 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut”.  

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah eksperimen. Secara 

sederhana penelitian eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh 

dari suatu perlakuan yang diberikan. Menurut Sugiyono (2010: 107) 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Objek penelitian yang akan digunakan 

peneliti adalah pengaruh model pembelajaran cooperative script (X) 

terhadap hasil belajar tematik (Y). 

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana prosedural yang mengarahkan cara 

kerja penelitian agar sesuai dengan tujuan dari penelitian yang dijalankan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu (quasi eksperiment) yang menggunakan seluruh subjek 

dalam kelompok belajar untuk diberi perlakuan dan tidak mengambil 

subjek secara acak, dengan desain non equivalent control group design. 

Menurut Sugiyono (2010: 116) non equivalent control group design 
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hampir sama dengan pre test-postest control group design, hanya saja pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random/acak. Adanya kelompok kelas eksperimen dan kelompok 

kelas kontrol, maka peneliti menentukan kelas IVB sebagai kelompok 

kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran Cooperative 

Script dan kelas IVA sebagai kelompok kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan model pembelajaran Cooperative Script. Adapun desain 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X 

 

O2 

Kontrol O3 O4 

  

Keterangan : 

O1 : Observasi kemampuan awal kelas eksperimen (pretest) 

O2 : Observasi kemampuan akhir kelas eksperimen (postest)  

O3 : Observasi kemampuan awal kelas kontrol (pretest) 

O4 : Observasi kemampuan akhir kelas kontrol (posttest) 

X : Pembelajaran di kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

    Cooperative Script 

(Sumber: Sugiyono, 2010:116) 

 

Adanya pretest yang diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol sebelum perlakuan, dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

perubahan. Pemberian posttest pada kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran Cooperative Script, 

sedangkan posttest pada kelas kontrol diberikan setelah perlakuan model 

pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tulung Buyut, yang beralamat di 

Jl. PTP. Miraranti, Desa Tulung Buyut, Kec. Hulu Sungkai, Kab. 

Lampung Utara, Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan pada bulan 

November 2018 dan penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019 

pada semester genap di kelas IV tahun pelajaran 2018/2019. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan tahap 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut, 

adalah: 

1. Penelitian Pendahuluan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah, 

jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, 

serta cara mengajar pendidik. 

b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Tahap Perencanaan 

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script, serta menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan 

instrumen penelitian. 
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3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen tes 

b. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes 

c. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol. 

d. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen. Menggunakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative Script sebagai 

perlakuan , sesuai dengan RPP yang telah disusun. 

e. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. 

f. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan 

posttest. 

g. Menganalisis data hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi berhubungan dengan data, bukan 

manusianya, populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang akan 

dikenai penelitian. 

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas IV 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VA 22 

VB 23 

Jumlah Total 45 

Sumber : Dokumentasi guru kelas IV SD Negeri Tulung Buyut 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV 

SD Negeri Tulung Buyut yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVA 

dengan jumlah siswa 22 orang peserta didik dan kelas IV B yang 

berjumlah 23 orang peserta didik sehingga jumlah total populasi yaitu 

berjumlah 45 orang peserta didik. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Non probability sampling 

menggunakan jenis Sampling Jenuh dan purposive sampling. Non 

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.  

 

Sampel jenuh ialah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Teknik Sampling Jenuh merupakan teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ni dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah 

lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel.  

 

Purposive sampling digunakan untuk menentukan kelompok eksperimen 

dan kontrol yang dilihat berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar 

Tematik peserta didik. Kelompok eksperimen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah kelas IVA dengan menerapkan model pembelajaraan 

Cooperative Script dan kelas IVB sebagai kelompok kontrol dengan tidak 

menerapkan model pembelajaraan yang menjadi variabel penelitian. 

Alasan mengapa kelas IVA dijadikan sebagai kelompok eksperimen  

karena persentase ketuntasan kelas IVA lebih rendah dari kelas IVB. 

Penelitian ini tidak mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi 

menggunakan seluruh jumlah populasi yaitu sebanyak 45 orang peserta 

didik kelas IV di SD Negeri Tulung Buyut. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan komponen terpenting dalam suatu penelitian. Menurut 

Sugiyono (2010: 60) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Independen  

Variabel independen atau sering disebut variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Cooperative Script. 

2. Variabel Dependen  

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Tema 7 
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“Indahnya Keragaman di Negeriku ” Subtema 1 “Keragaman Suku 

Bangsa dan Agama di Negeriku” pembelajaran 3. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut 

ini akan diberikan definisi operasional variabel penelitian yaitu: 

1. Model Pembelajaran Cooperative Script 

Pembelajaran Cooperative Script menurut Danseu (dalam Rian dkk, 

2017: 2) adalah skenario pembelajaran kooperatif dimana setiap peserta 

didik memiliki peran masing-masing pada saat diskusi berlangsung. Peran 

pendidik disini hanya sebagai fasilitator yang bertugas mengarahkan 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar. Peserta didik yang berperan 

menjadi pembicara membacakan hasil dari pemecahan yang diperoleh 

saat berdiskusi, dan peserta didik yang menjadi pendengar, menyimak dan 

mendengar penjelasaan dari pembicara serta mengingatkan pembicara jika 

terdapat kesalahan. Dalam aktifitasnya, selama pembelajaran Cooperative 

Script benar-benar memperdayakan kemampuan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilannya. 

 

2. Hasil Belajar Tematik 

Pencapaian hasil belajar peserta didik berupa nilai yang diperoleh setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan pendidik kepada peserta 

didik melalui evaluasi atau penilaian pada pembelajaran Tema 7 

“Indahnya Keragaman di Negeriku ” Subtema 1 “Keragaman Suku 

Bangsa dan Agama di Negeriku” pembelajaran 3. Hasil belajar yang 
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dicapai oleh peserta didik mencakup penilaian penugasan yang bersifat 

kognitif atau pengetahuan yang berupa hasil pretest dan posttest. Hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik yang berupa kemampuan 

yang diperoleh melalui proses belajar dengan menggunakan tes 

pembelajaran tematik yang terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

PPKn, dan IPS. Bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari 

bentuk skor atau nilai yang berupa angka. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Teknik observasi dilakukan pada saat melaksanakan penelitian 

pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang kegiatan pendidik dalam pembelajaran. 

2. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai peserta 

didik dari dokumen nilai ulangan ujian tengah semester. Selain itu, teknik 

ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat 

penelitian. 

3. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai hasil 

belajar peserta didik pada ranah kognitif, untuk mengetahui sejauh mana 
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tingkat pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran tematik. Tes akan 

dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta didik mendapatkan 

materi (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah peserta didik 

mendapatkan materi (posttest). 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam 

penelitian ini variabel penelitiannya adalah model pembelajaran Cooperative 

Script dan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV.  

1. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan peneliti berupa instrumen tes. Tes sering 

digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan 

dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor dan data yang 

diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah 

alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian 

dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek 

penelitian dalam menguasi materi pelajaran tertentu, digunakan tes 

tertulis tentang materi pelajaran tersebut untuk mengukur kemampuan 

subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes 

keterampilan menggunakan alat tersebut, dan lain sebagainya. Tes yang 

digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa hasil belajar 

kognitif peserta didik. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes objektif 
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berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 40 item dengan 4 pilihan 

jawaban berupa A, B, C, dan D dan apabila benar semua maka total skor 

keseluruhan adalah 100. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi soal pretest dan posttest 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor Butir Soal 

 

Sebelum 

diuji 

Valid Baru 

B. Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat 

pada teks nonfiksi 

 

 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi 

kedalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri. 

 

3.7.1 Menemukan 

informasi 

baru yang 

terdapat 

dalam teks. 

 

4.7.1 Menunjukan 

informasi 

tentang 

paragraf 

didalam teks. 

 

C3 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

11,12,14,

17,31,34, 

 

 

 

 

13,18,19,

32,33,35 

 

11, 

14,31 

 

 

 

 

19, 

32,33 

 

5,6,15 

 

 

 

 

 

10,16, 

17 

PPKn 

3.4 Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

 

4.4 Menyajikan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

 

 

3.4.1 Menyebutkan  

suku bangsa 

yang ada di 

Indonesia. 

 

 

. 

 

4.4.1 Menentukan 

sikap 

menerima 

keragaman 

suku bangsa 

dan budaya di 

Indonesia. 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

1,2,3,4,5,

6,7,22 

 

 

 

 

 

 

 

8,9, 

10,15,16,

20 

 

1,2,5,

6 

 

 

 

 

 

 

 

10, 

15,16 

 

1,2,3,4 

 

 

 

 

 

 

 

 

9,7,8 

IPS 

3.2 Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama 

di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

 

3.2.1 Menjelaskan 

hubungan 

antara 

banyaknya 

suku bangsa 

dengan 

kondisi 

wilayah di 

Indonesia 

dengan benar. 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25,26,27,

36,37,38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25, 

26,38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,13, 

18 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor Butir Soal 

 

Sebelum 

diuji 

Valid Baru 

karakteristik 

ruang. 

 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama 

di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

serta memahami 

pentingnya upaya 

keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungannya. 

 

 

 

4.2.1 Menganalisis 

faktor-faktor 

penyebab 

adanya 

keragaman di 

Indonesia. 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

21,23,24,

28,29,30,

39,40 

 

 

 

24, 

28, 

39,40 

 

 

 

11,14, 

19,20 

Jumlah Soal 40 20 20 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Coba Instrumen 

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen tes. Menurut Sumadi Suryabrata (2012: 

55-56) uji coba merupakan langkah yang sangat penting dalam 

pengembangan instrumen, karena dari uji coba inilah diketahui 

informasi mengenai mutu instrumen yang dikembangkan. Uji coba 

instrumen akan dilakukan pada 21 peserta didik kelas IV di sekolah 

lain yang memiliki standar KKM sebesar 65 yaitu di SD Negeri Ibul 

Jaya, Kecamatan Hulu Sungkai, Kabupaten Lampung Utara. 
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I. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Menurut Kasmadi (2014: 87) instrumen yang dinyatakan valid apabila 

mampu mengungkapkan data dari variabel secara tepat. Sementara itu, 

Sanjaya (2014: 254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu tes 

yang dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur. 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus 

korelasi point biserial dengan bantuan program microsoft office excel 

2007, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 rpbis =  
     

  
 

 

 
 

 

Keterangan: 

rpbis :  Koefisien korelasi point biserial. 

Mp :  Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item 

    yangdicari 

Mt :  Rata-rata skor total (r-tot) 
St :  Simpangan baku 

p :  Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

q :  1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut) 

(Sumber : Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157) 

 

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval 

Koefisien 

Interpretasi 

0.80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

(Sumber : Muncarno, 2016:51) 
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Kriteria pengujian apabila r hitung> r tabel dengan α = 0,05 maka, alat ukur 

tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung< r tabel , maka alat 

ukur tersebut tidak valid. Dalam perhitungan uji validitas butir soal 

menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2007. 

 

a. Uji Reliabilitas 

Setelah menguji validitas instrumen selanjutnya yaitu mengukur tingkat 

reliabilitas instrumen. Yusuf (2014: 242) reliabilitas merupakan 

konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap 

individu yang sama, dan diberikan pada waktu yang berbeda. Suatu tes 

dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan pada subjek yang 

sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama 

selama aspek yang diukur belum berubah. Reliabilitas tes adalah tingkat 

keajegan (konsitensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat 

dipercaya untuk menghasilkan skor yang relatif tidak berubah walaupun 

diteskan pada situasi yang berbeda-beda. Untuk menghitung reliabilitas 

soal tes maka digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 
    

 

     
  

      

  
 
 

Keterangan: 

    : reliabilitas instrumen 
 n : banyaknya butir soal 

 p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

 q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

     : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

    :Varians 

   (Sumber: Kasmadi dan Sunariah, 2014: 166) 
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Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen 

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Cara mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan 

mengunakan Microsoft Excel 2007 dengan klasifikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas 

Koefisien r Reliabilitas 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Sedang 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2010: 231) 

   

Tingkat reliabilitas tes yang diharapkan adalah yang memenuhi 

kriteria tinggi sampai sangat tinggi sesuai dengan interpretasi korelasi 

diatas. Jika tes pilihan ganda memenuhi kriteria yang diharapkan, maka 

tes tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. 

 

2. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Salah satu cara yang 

digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan chi 

kuadrat. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan program Microsoft 

Office Excel 2007 untuk melakukan uji normalitas data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Rumusan Hipotesis 

Ha : Data yang berdistribusi normal 

Ho : Data yang berdistribusi tidaknormal 

2) Rumus statistik yang digunakan yaitu chi-kuadrat dengan rumus 

sebagai berikut: 

    
        

  
 

Keterangan : 

   : nilai chi-kuadrat 

fo  : frekuaensi yang diobservasi 

fh : frekuensi yang diharapkan 

(Sumber:Muncarno, 2016: 60) 

 

3) Mencari fo (frekuensi yang diobservasi) dan f h (frekuensi yang 

diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Membuat daftar distribusi frekuensi 

i. Menentukan nilai rentang (R), yaitu data terbesar-data 

terkecil. 

ii. Menentukan banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n. 

iii. Menentukan panjang kelas (i) = 
 

  
. 

iv. Menentukan rata-rata simpangan baku. 

 

b) Membuat daftar distribusi fo (frekuensi yang diobservasi) dan  

f h (Frekuensi yang diharapkan). 

 

4) Kaidah keputusan apabila χ
2
 hitung < χ

2
tabel maka populasi 

berdistribusi normal, sedangkan apabila χ
2
 hitung  > χ

2
tabel maka 

populasi tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

mempunyai varians (keragaman) yang tidak jauh berbeda, baik kelas 
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yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script maupun 

kelas yang menggunakan metode yang biasa digunakan di sekolah. 

Jika kedua kelas memiliki varians yang tidak jauh berbeda atau sama, 

maka kedua kelas dikatakan homogen. Berikut langkah-langkah uji 

homogenitas: 

1) Adapun hipotesisnya dapat ditentukan sebagai berikut: 

Ha: varians pada tiap kelompok sama (homogen) 

Ho: varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

signifikannya adalah α =5% atau 0,05. 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus sebagai 

berikut: 

   
                

                
 

 

(Sumber : Muncarno, 2016:57) 

 

4) Kriteria pengujiannya adalah Ha diterima jika Fhitung< Ftabel. 

Sebaliknya Ha ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel, dengan taraf nyata 5%  

dengan (α = 0, 05). 

c. Menghitung N-Gain 

N-Gain digunakan untuk menentukan kriteria soal test. N-Gain 

diperoleh dari pengurangan skor pretest dengan posttest dibagi oleh 

skor maksimum dikurang skor pretest. Persamaan tesebut dapat 

dituliskan sebagai berikut: 
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Keterangan : 

G  : N-Gain 

Spost : Skor posttest 

Spre : Skor pretest 

Smax  : Skor Maximum 

 

Hasil perhitungan N-Gain di atas kemudian dapat dikategorikan 

sebagai nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-masing 

interval sebagai berikut: 

Tinggi  :0,7 <N-Gain = 1 

Sedang : 0,3≤ N-Gain ≤ 0,7 

Rendah : N-Gain ≤ 0,3 

(Sumber: Arikunto, 2010 : 220) 

 

2. Uji Hipotesis 

Jika sampel atau data dari populasi berdistribusi normal maka pengujian 

hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model 

Cooperative Script terhadap hasil belajar tematik peserta didik, peneliti 

membandingkan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Guna menguji ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran Cooperative Script, maka digunakan Uji t. Menghitung uji 

hipotesis bisa menggunakan uji hipotesis komparatif dua sampel, yaitu 

dengan rumus t-test pooled varians, sebagai berikut: 

  
x  

 x  

 
         

            
 

        
 

 

  
 

 

  
 

 

 

Keterangan : 

t : harga t 

x
 
 : rata-rata kelompok kelas eksperimen 

x
 
 : rata-rata kelompok kelas kontrol 
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   : banyaknya sampel pada kelas eksperimen 

    : banyaknya sampel pada kelas kontrol 

   
  : varians kelas eksperimen 

   
  : varians kelas kontrol 

(Sumber :Muncarno, 2016: 56) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau α = 

0,05 maka kaidah keputusan yaitu, thitung < ttabel maka Ha ditolak, 

sedangkan jika thitung > ttabel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima berarti 

ada pengaruh yang positif dan signifikan. Rumusan hipotesisnya adalah 

sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan 

model pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan 

model pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung Buyut. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran 

cooperative script terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Tulung 

Buyut. Hal ini diperoleh dari hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol yang 

memiliki perbedaan. Hasil rata-rata posttest sebesar 85,68 di kelas eksperimen, 

sedangkan di kelas kontrol hasil rata-rata posttest sebesar 76,52. Ketuntasan pada 

kelas yang diberi perlakuan penerapan model pembelajaran cooperative script 

yaitu sebesar 95,45%, dimana terdapat 21 orang peserta didik yang tuntas dan 1 

orang peserta didik yang belum tuntas. Hal tersebut menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Hasil perhitungan uji hipotesis menunjukkan hasil thitung = 3,033 > ttabel = 2,021 

dengan taraf signifikan 5% atau   = 0,05 yang berarti Ha dapat diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model 

pembelajaran cooperative script terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri Tulung Buyut. 
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B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti, antara lain: 

1. Peserta didik 

Melalui penerapan model pembelajaran cooperative script, peserta didik 

diharapkan untuk selalu aktif, bekerjasama dan bertanggung jawab dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran untuk mempelajari materi yang diberikan 

oleh pendidik. 

2. Pendidik 

Model pembelajaran cooperative script ini diharapakan dapat digunakan 

pendidik sebagai alternatif dalam memberikan variasi dalam pembelajaran. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk memberikan arahan kepada pendidik di 

sekolah untuk menerapkan model pembelajaran yang inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran seperti model pembelajaran cooperative script. 

4. Peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gamabaran, informasi, dan masukan 

tentang pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative script terhadap 

hasil belajar tematik peserta didik. 
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